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Abstrak

Abad 21 sering disebut sebagai era pengetahuan, di mana setiap elemen
berusaha memenuhi kebutuhannya dalam berbagai konteks berbasis
pengetahuan. Kemampuan kolaborasi menjadi salah satu kemampuan yang
penting di abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah
metode praktikum sel volta berbasis proyek tim dengan menggunakan bahan
alam dan kimia dapat meningkatkan minat belajar. Penelitian ini
menggunakan metode pra eksperimen dengan rancangan one group pre test post
test design. Metode pra eksperimen merupakan metode yang rancangannya
belum mencapai taraf eksperimen sebenarnya, karena masih terdapat variabel
luar yang mempengaruhi hasil yang disebut variabel terikat. Pada rancangan
penelitian ini, tes awal dilakukan sebelum intervensi dan tes akhir dilakukan
setelah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat
belajar peserta didik. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari uji paired sample t-
test yang telah dilakukan, dimana hasil uji untuk variabel minat belajar dan
kemampuan kolaborasi menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan

Abstract

The 21st century is often referred to as the era of knowledge, where every element tries to
Sulfill its needs in various knowledge-based contexts. The ability to collaborate is one of
the important abilities in the 21st century. This research aims to evaluate whether the
team project-based voltaic cell practicum method using natural and chemical materials
can increase interest in learning. This research uses a pre-experimental method with a
one group pre test post test design. The pre-experimental method is a method whose
design has not yet reached the actual experimental level, because there are still external
variables that influence the results, which are called dependent variables. In this research
design, the initial test was carried out before the intervention and the final test was
carried out after the intervention. The research results show an increase in students'
interest in learning. This difference can be seen from the paired sample t-test that has
been carried out, where the test results for the variables of interest in learning and
collaboration ability show sig. (2-tailed) of 0.000 which indicates a significant influence
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar dianggap penting bagi
setiap individu. Pendidikan dipercaya sebagai
sarana untuk mengembangkan kemampuan
bawaan seseorang. Menurut Sujana (2019),
pendidikan adalah proses membimbing
individu, terutama anak-anak, untuk
mengoptimalkan potensi fisik dan mental
mereka, mengarahkan mereka dari kondisi
awal mereka ke arah yang lebih baik sesuai
dengan nilai-nilai kemanusiaan. Abad ke-21
sering disebut sebagai zaman pengetahuan, di
mana semua elemen berupaya memenuhi
kebutuhan mereka dalam berbagai konteks
yang didasarkan pada pengetahuan (Inayah,
2022).

Zaman yang terus berkembang ini
tentunya membuat beberapa perubahan salah
satunya pada dunia pendidikan. Untuk
menghadapi perubahan ini, diperlukan prinsip-
prinsip belajar universal yang akan menjadi
dasar pendidikan di masa depan. Proses
pendidikan sedang mengalami perubahan
signifikan yang harus dilalui oleh para peserta
didik. Minat memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran karena secara langsung
mempengaruhi keberhasilan belajar. Ketika
seorang peserta didik kurang tertarik pada
suatu mata pelajaran, memperoleh
pengetahuan menjadi lebih sulit (Prihatini,
2017)

Faktor internal dan eksternal dapat
mempengaruhi minat belajar peserta didik
(Walid dkk, 2022). Faktor dari dalam seperti
aspek-aspek seperti kesehatan, impuls, motif,
dan emosi, yang semuanya dapat membentuk
minat individu. Sebaliknya, faktor eksternal
seperti kualitas bahan ajar, sikap guru,
dinamika keluarga, pengaruh teman sebaya,
dan lingkungan belajar secara keseluruhan juga
berperan penting dalam membentuk minat,
sebagaimana disoroti oleh Muliani & Arusman
(2022).

Abad ke-21 menuntut peserta didik untuk
memiliki kemampuan 4C, dimana salah
satunya adalah kolaborasi. kolaborasi adalah
proses pembelajaran yang dilakukan dalam
kelompok untuk mengatasi berbagai perspektif
dan pengetahuan melalui kegiatan seperti
menawarkan saran, mendengarkan secara aktif

selama diskusi, dan menghormati sudut
pandang yang berbeda (Greenstein, 2012).
Kemampuan kolaborasi merujuk pada
kapasitas individu atau kelompok untuk

bekerja bersama secara efektif dalam mencapai
tyjuan bersama. Hal ini  melibatkan
komunikasi yang baik, koordinasi, pemecahan
masalah bersama, dan pembagian tanggung
jawab (Sulfiani, 2021).

Minat belajar dalam penelitian ini
menggunakan indikator dari Syaripudin (2023)
yaitu, perasaan senang dalam belajar,
memperhatikan dalam belajar, ketertarikan
dalam belajar dan partisipasi dalam belajar.
Kemampuan kolaborasi dalam penelitian ini
menggunakan indikator dari Greenstein &
Laura yaitu, sikap dan karakter kolaborasi,
perilaku  aktif kolaborasi, keterampilan
kolaborasi. Hasil studi awal yang dilakukan di
salah satu SMK di Kecamatan Taman,
Kabupaten Pemalang, mengungkapkan bahwa
minat belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) masih
tergolong rendah.

Beberapa poin yang menunjukkan minat
belajar rendah disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1 Studi awal minat belajar peserta didik

No. Indikator Pernyataan Persent Keter
ase (%) anga
n
1. Perasaan Saya 36 Rend
senang merasa ah
dalam IPAS
belajar adalah
pelajaran
yang
bermanfaat
2. Memperhat Saya selalu 40 Rend
ikan dalam mencatat ah
belajar materi
pelajaran
TIPAS
3. Ketertarika Saya 38 Rend
n dalam merasa ah
belajar IPAS dapat
membantu
saya
menjadi
lebih
kreatif dan
inovatif
4, Partisipasi ~ Saya sering 37 Rend
dalam mengikuti ah
belajar kegiatan
eksperimen
TIPAS
Rata-rata 37,75 Rend
ah

Copyright ©2024, JPMP, ISSN 2597-7024 (Print), ISSN 2597-9582 (Online)



Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti, 8 (2), Juli 2024- (73)
Teguh Ikhmal Bakhtiar, Purwo Susongko, M. Aji Fatkhurrohman, Fahmi Fatkhomi

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa rata-
rata dari 4 pernyataan yang diambil memiliki
rata-rata yang rendah yaitu 37,75%. Dari studi
awal ini tentunya perlu adanya cara untuk bisa
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Table 2 Studi Awal Kemampuan Kolaborasi
Peserta Didik

N Indikator Pernyataa Persent Keteran
0. n ase (%) gan

1.  Sikap dan Saya 40 Rendah
karakter = menyelesai
kolaboras  kan tugas
i yang
menjadi
bagian
saya
dengan
tepat
waktu dan
penuh
tanggung
jawab
2. Perilaku Saya 38
aktif menanyak
kolaboras an tugas
1 maupun
materi
yang
belum
dipahami
dan
membantu
jika ada
kesulitan
dalam
kelompok
3.  Keteramp Peserta 41
ilan didik
kesulitan
dalam
membuat
kesimpula
n dalam
pembelajar
an

Rendah

Rendah

Rata-rata 39,7 Rendah

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa rata-
rata dari 3 pernyataan yang diambil memiliki
rata-rata yang rendah yaitu 39,7%. Dari studi
awal ini tentunya perlu adanya cara untuk bisa
meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta
didik.

Salah satu metode yang berpotensi
meningkatkan minat peserta didik adalah

metode team-based [rpject (TBP). Berdasarkan
penelitian [9], metode ini memiliki beberapa
keunggulan bagi peserta didik. Keunggulan
tersebut meliputi 1) pengembangan
keterampilan yang relevan, 2) penerapan
prinsip-prinsip langsung dalam situasi nyata,
dan 3) peningkatan kemampuan dalam
menangani masalah.

Metode team-based project adalah sebuah
metode pembelajaran yang membagi peserta
didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok
untuk menyelesaikan masalah melalui kerja
sama dalam mengerjakan tugas mata
pelajaran. Menurut Nurwahidah (2022),
metode pembelajaran ini melibatkan peserta
didik dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mengerjakan proyek yang Dberfokus pada
proyek. Denton (1997) menyatakan bahwa
metode proyek Dberbasis tim melibatkan
kerjasama antara individu-individu dengan
pemikiran yang berbeda untuk mencapai
tujuan proyek.

Metode TBP ini termasuk ke dalam model
dari project-based learning (PjBL). Akan
tetapi, antara TBP dan PjBL memiliki
perbedaan dalam fokus pembelajarannya.
Project based learning menekankan pada
pengembangan kemampuan individu peserta
didik dalam menyelesaikan proyek. Di sisi
lain, team-based project lebih menekankan
kolaborasi tim dalam menyelesaikan proyek.
Dalam penelitian Husnita (2023) minat belajar
peserta didik mengalami peningkatan setelah
penerapan metode project-based learning.
Penelitian oleh Citra dan Hamidah (2021) juga
menunjukkan bahwa metode project-based
learning dapat meningkatkan minat belajar,
yang tercermin dari keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi
ini adalah pra-eksperimen. Populasi penelitian
mencakup seluruh peserta didik kelas X di

salah satu SMK di Kecamatan Taman,
Pemalang, dengan jumlah total 617 peserta
didik pada tahun ajaran 2023/2024.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling dan sampel yang dipilih
adalah 35 peserta didik kelas X SMK.
Penelitian berlangsung dari April hingga Mei
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2024. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui Pengaruh metode TBP terhadap
minat belajar peserta didik dalam praktikum
sel volta menggunakan bahan alami dan kimia.
Penelitian ini menggunakan rancangan pra-
eksperimen pada satu kelompok tanpa
kelompok pembanding (One Group Pre-test
Post-test).

Rancangan ini dianggap lebih tepat karena
melibatkan pengukuran awal (pre-test) sebelum

perlakuan  diberikan, dan  pengukuran
setelahnya (post-test) untuk menilai dampak
perlakuan, sehingga efek eksperimen dapat
ditentukan dengan lebih akurat. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner minat belajar. Data dianalisis
menggunakan Uji Normalitas dan Uji-t (Paired
Sample t Test) dengan bantuan SPSS 25.
Gambaran model penelitian adalah:

Tabel 3 Desain penelitian

Q1 X

Q2

Keterangan:

X: Perlakuan (praktikum sel volta pada materi energi dan perubahannya menggunakan metode team-based

project).
Q1: Tes sebelum perlakuan (pre-test)
Q2: Tes sesudah perlakuan (post-test)

HASIL DAN PEMBAHASAN
¢ Uji Normalitas
Hasil  penelitian terlihat adanya

peningkatan minat belajar peserta didik setelah
penerapan metode team-based project (TBP),
yang terbukti dari hasil pre-test dan post-test
yang menunjukkan peningkatan signifikan
dalam minat belajar dan kempuan kolaborasi.
Keberhasilan ini dapat dianalisis lebih lanjut
dengan merujuk pada beberapa indikator
minat belajar dan kemampuan kolaborasi
Metode TBP memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif,
sehingga menciptakan suasana belajar yang
peserta didik.
Mereka tidak hanya menerima
secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam

lebih menyenangkan bagi
informasi

proses pembelajaran melalui proyek yang
mereka kerjakan bersama tim. Ketika peserta
didik merasa senang dengan proses belajar, hal
ini berkontribusi pada peningkatan minat
belajar mereka.

Dalam kondisi peserta didik terlibat aktif
pada suatu proyek, mereka cenderung lebih
fokus dan memperhatikan setiap detail yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas mereka.
Metode TBP, pada
keterlibatan aktif, mendorong peserta didik

yang menekankan

untuk lebih memperhatikan materi yang
diajarkan, baik secara teori maupun praktik.
Penggunaan  bahan-bahan
praktikum sel volta,
peserta didik untuk lebih teliti
mengamati proses dan hasil praktikum,

sehingga meningkatkan perhatian mereka

alam  dalam
misalnya, memaksa

dalam

selama belajar.

Penggunaan bahan-bahan alam yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari dalam
praktikum sel volta meningkatkan ketertarikan
peserta didik. Mereka menjadi lebih antusias
dalam belajar karena dapat melihat langsung
aplikasi konsep ilmiah dalam konteks yang
nyata. Ketertarikan ini adalah salah satu faktor
utama yang mendorong peningkatan minat
belajar, karena peserta didik merasa lebih
terhubung dengan materi yang dipelajari.

Aspek partisipatif dari metode TBP
sangat mendorong partisipasi aktif dari setiap
anggota tim. Dalam proyek berbasis tim,
peserta didik harus bekerja sama dan saling
berkontribusi untuk mencapai tujuan bersama.
Ini meningkatkan rasa tanggung jawab dan
kepemilikan atas proyek yang mereka
kerjakan, yang pada gilirannya mendorong
mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Partisipasi aktif ini
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adalah indikator kuat dari minat belajar yang
tinggi.

Metode TBP ini juga berdampak pada
kemampuan kolaborasi peserta didik. Dilihat
dari indikator yang digunakan, nilai pre-test
dan post-test mengalami peningkatan. Melalui
metode TBP pada praktikum sel volta peserta
didik menjadi lebih menujukan perilaku
kolaboratif dan keterampilan kolaboratif.

Aspek kolaboratif dari metode TBP
sangat mendorong pengembangan

kolaborasi,  perilaku  aktif
kolaborasi, dan keterampilan kolaborasi setiap

kemampuan

anggota tim. Dalam proyek berbasis tim,
peserta didik dituntut untuk bekerja sama,
berbagi ide, dan saling mendukung untuk
mencapai tujuan bersama.
menunjukkan perilaku

memberikan kontribusi ide,

Mereka perlu
aktif, seperti
mendengarkan
pendapat orang lain, dan mengambil inisiatif
dalam menyelesaikan tugas bersama. Selain
itu, mereka juga harus mampu berkomunikasi
secara efektif, menyelesaikan konflik, berbagi
tanggung jawab, dan beradaptasi dengan peran
dalam tim.
mencerminkan indikator
penting dari kolaborasi, termasuk sikap saling
menghargai, keterbukaan, kemampuan
mendukung anggota lain, serta memecahkan
masalah kolektif.
perilaku,

Semua ini

secara Penguatan

kemampuan, dan keterampilan
kolaborasi ini tidak hanya mendukung
tercapainya tujuan proyek, tetapi juga menjadi
penanda keberhasilan peserta didik dalam
membangun kerja sama yang produktif dan

menciptakan sinergi yang positif

Table 3 Hasil uji normalitas

Belakar

Pre-test .167 35 .015 952 3 .13

Kemampu 5 4
an

Kolaborasi

Post-test .159 35 .025 .942 3 .06

Kemampu 5 4
an

Kolaborasi

Hasil normalitas data yang telah diolah
menunjukkan normalitas dari data pre-test dan
post-test. Data normalitas yang digunakan
adalah data Shapiro-Wilk karena jumlah
sampel yang digunakan kurang dari 50. Pada
a=5% pada
signifikasi Shapiro-Wilk menunjukkan nilai
sig. pre-test 0,133 dan nilai sig. post-test 0223.
Maka karena o=5%=0,05<Sig.=0,133 data
pre-test bisa dikatakan berdistribusi dengan
a=5%=0,05<Sig.=0,223 data
post-test bisa dikatakan berdistribusi normal.

tingkat singnifikasi kolom

normal dan

Table 4 Rata-rata skor kuesioner minat belajar
peserta didik

Paired Samples Statistics

Mean N Std.Deviatio Std.

n Error
Mean
Pai Pre-test 33,828 3 3,35617 ,5673
rl Minat 6 5 0
belajar
Post-test 37,114 3 3,01732 ,5100
Minat 3 5 2
belajar
Pai Pre-test 31.800 3 4.26890 7215
r1 Kemampua 0 5 8
n
Kolaborasi
Post-test  35.114 3 2.98793 .5050
Kemampua 3 5 5
n
Kolaborasi

Kolmogorov — SmirnovShapiro-Wilk

Statistic  df  Sig.

Statisti df Sig.

C
Pre-test .108 35 .200r 950 3 .13
Minat 5 3
Belajar
Post-test .130 35 145 960 3 .22
Minat 5 3

Pada table 4 nilai rata-rata dari pre-test
minat belajar sebelum perlakuan mendapatkan
nilai 33,8286 dengan nilai Std deviasi sebesar
3,35617, sedangkan nilai rata-rata post-test
minat belajar setelah mendapatkan perlakuan
mendapatkan nilai 37,1143 dengan nilai Std
deviasi sebesar 3,01732. Nilai rata-rata pre-test
kemampuan kolaborasi 31.8000 dengan nilai
Std deviasi sebesar .72158. Nilai rata-rata post-
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test kemampuan kolaborasi sebesar 35.1143
dengan Std deviasi .50505.

Pada uji paired sample t-test ,karena
digunakan hipotesis satu sisi (H_1:p_1 —p_2<
0 atau H_1 :p_1<p_2), maka 0,000:2=0, maka
0,05 > Sig.=0, maka Ho ditolak. Soecahyadi,
(2012) juga menyatakan keputusan yang
diambil dalam uji paired sample t-test adalah
(1) Jika t hitung lebih besar dari t tabel atau
probabilitasnya kurang dari 0,05, maka H_0
ditolak. (2) Jika t hitung lebih kecil dari t tabel
atau probabilitasnya lebih dari 0,05, maka H_0
diterima.

Pengambilan keputusan dengan cara
diatas dapat diperoleh hasil yang sama yakni
HOditolak. Hal tersebut dapat disimpulkan
pada tingkat kepercayaan 95%, rata-rata
setelah perlakuan dengan setelah memakai
metode team-based project pada praktikum sel
volta dengan bahan alami dan kimia terhadap
minat belajar (mean sebesar 37,1143)
dibanding sebelum memakai metode team-
based project pada praktikum sel volta dengan
bahan alami dan kimia terhadap minat belajar
(mean sebesar 32,8286), naik sebesar 3,2857
Dengan kata lain, metode team-based project
pada praktikum sel volta dengan bahan alami
dan kimia terhadap minat belajar berpengaruh
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
didapatkan kesimpulan bahwa metode team-
based project pada praktikum sel volta dengan
bahan alami dan kimia terhadap minat belajar
kolaborasi ~ memiliki
pengaruh. Pengaruh perlakiuan terlihat dari uji
T dengan nilai Sig. 0,000 dan nilai rata-rata

dan  kemampuan

minat belajar sebelum dan sesudah perlakuan
yang mengalami kenaikan 3,2857 dan nilai
rata-rata kemampuan kolaboarasi mengalami
kenaikan 3,3143. Dari hasil tersebut bisa
dikatakan metode team-based project pada
praktikum sel volta dengan bahan alami dan

kimia memiliki pengaruh terhadap minat
belajar dan kemampuan kolaborasi.
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